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ABSTRAKSI 

 

Struktur lapis perkerasan yang sekarang banyak digunakan adalah struktur lapis 

perkerasan lentur dengan campuran panas atau yang disebut dengan Hot Mix. Salah 

satunya adalah campuran Laston atau yang lebih dikenal sebagai Asphalt Concrate. 

Laston sebagai lapisan aus (AC-WC) merupakan lapisan penutup konstruksi perkerasan 

jalan yang mempunyai nilai struktural dan terdiri dari agregat yang bergradasi menerus 

(pembagian butiran yang merata) sehingga dapat menghasilkan campuran yang padat 

dengan rongga udara yang sangat kecil. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan 

pemadatan menggunakan pemadatan tumbukan secara manual dan elektrik pada 

penumbukan berat 2 x 75 terhadap nilai-nilai parameter marshall. 

Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat penumbuk manual dan elektrik, 

ditemukan perbedaan nilai parameter marshall pada jumlah tumbukan yang sama, nilai 

stabilitas menggunakan pemadatan manual diperoleh 947,52 Kg sedangkan nilai stabiitas 

menggunakan tumbukan elektrik diperoleh 956,64 Kg, selisih perbedaan adalah 9,12 Kg. 

nilai flow menggunakan pemadatan manual diperoleh 2,77 Kg sedangkan nilai flow 

menggunakan tumbukan elektrik diperoleh ,2,7 Kg, selisih perbedaan adalah 0,05 Kg, 

nilai vim menggunakan pemadatan manual diperoleh 3,91 Kg sedangkan nilai vim 

menggunakan tumbukan elektrik diperoleh 3,86 Kg, selisih perbedaan adalah 0,06 Kg, 

nilai vma menggunakan pemadatan manual diperoleh 16,94 Kg sedangkan nilai vma 

menggunakan tumbukan elektrik diperoleh 16,88 Kg, selisih perbedaan adalah 0,06 Kg 

nilai vfa menggunakan pemadatan manual diperoleh 76,91 Kg sedangkan nilai vfa 

menggunakan tumbukan elektrik diperoleh 77,16 Kg, selisih perbedaan adalah 0,25 Kg 

nilai rasio partikel menggunakan pemadatan manual diperoleh 1,2749 Kg sedangkan nilai 

rasio prtikel  menggunakan tumbukan elektrik diperoleh 127,65 Kg, selisih perbedaan 

adalah 1,0016 Kg . Artinya menggunakan alat penumbuk elektrik nilai Parameter marshal 

lebih tinggi dibandingkan menggunakan alat penumbuk manual. Hal ini dikarenakan 

waktu penyelesaian proses pemadatan benda uji yang berbeda sehingga terjadi 

perubahan suhu pada saat proses pemadatan. Mengakibatkan campuran kurang stabil 

sehingga terjadi perbedaan parameter marshall seperti di atas.  

 

 

 

Kata kunci : Laston Lapis Aus (AC-WC),alat penumbuk marshall,parameter Marshall. 
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